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ABSTRAK

Minuman beralkohol merupakan komoditas penunjang pariwisata yang sudah sangat umum
disajikan kepada para wisatawan mancanegara sebagai jamuan pada saat berkunjung ke
daerah destinasi wisata di Indonesia. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh seasonal in tourism, jumlah kedatangan wisatawan
mancanegara, cadangan devisa dan kurs dollar amerika serikat terhadap impor minuman
beralkohol di Indonesia pada tahun 2015-2018, Penelitian ini bersumber dari data sekunder
yaitu data time series tiap bulan yang dimulai dari tahun 2015 hingga 2018. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi pada publikasi Badan Pusat Statistik dan publikasi Bank
Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa seasonal in tourism, jumlah kedatangan
wisatawan mancanegara, dan cadangan devisa dan kurs dollar Amerika Serikat secara
parsial berpengaruh terhadap impor minuman beralkohol di Indonesia pada tahun 2015-
2018 dan kurs dollar Amerika Serikat tidak berpengaruh terhadap impor minuman
beralkohol di Indonesia pada tahun 2015-2018,

Kata kunci : seasonal in tourism, jumlah kedatangan wisatawan mancanegara, cadangan

devisa, kurs dollar AS dan impor minuman beralkohol.

ABSTRACT

Alcoholic drinks are a tourism supporting commodity that is very commonly served to
foreign tourists as a dinner when visiting tourist destinations in Indonesia. The objective to
be achieved in this study is to determine the effect of seasonal in tourism, the number of
foreign tourist arrivals, foreign exchange reserves and the United States dollar exchange
rate for the import of alcoholic beverages in Indonesia in 2015-2018, this study is sourced
from secondary data namely time series data for each months starting from 2015 to 2018.
Data collection is done through observations in the publication of the Central Statistics
Agency and Bank Indonesia publications. The analysis technique used is multiple linear
regression analysis. Based on the results of the analysis, the results show that seasonal in
tourism, the number of foreign tourist arrivals, foreign exchange reserves and the US
dollar exchange rate simultaneously affect the import of alcoholic beverages in Indonesia
in 2015-2018,

Keywords: seasonal in tourism, the number of foreign tourist arrivals, foreign exchange

reserves, US dollar exchange rates and imports of alcoholic drinks
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Indonesia
memiliki lebih dari 17.000 pulau, dari sekian banyak pulau hanya 7000
pulau yang berpenghuni. Beberapa yang termasuk dalam pulau utama
diantaranya Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Sumatra, dan Papua. Tidak hanya
pulau utama atau besar, Indonesia juga memiliki pulau-pulau kecil seperti
Bali, Karimunjawa, Gili dan Lombok yang merupakan tujuan wisata dunia.
Kekayaan alam dan keberagaman budaya merupakan komponen pariwisata
yang ditawarkan Indonesia. Menurut Suardana dan Dewi pada tahun 2015
Pariwisata adalah salah satu kegiatan pembangunan dengan prospek
pertumbuhan yang tinggi. Pariwisata merupakan sektor yang penting di
Indonesia. Aktivitas pariwisata internasional merupakan kegiatan ekonomi
global yang dimanfaatkan oleh berbagai negara di dunia untuk
meningkatkan partisipasi mereka pada pertumbuhan ekonomi dalam negeri

(Patera, 2015).

Menurut data yang dirilis Badan Pusat Statistika tercatat dari tahun
2009 pariwisata Indonesia menempati peringkat ketiga setelah komoditi
migas dan gas bumi serta kelapa sawit dalam hal penerimaan devisa,
kemudian bertahan di peringkat tiga besar dari tahun tersebut dan pada
tahun 2019 menempati urutan kedua. Pariwisata tidak bisa dipandang
sebelah mata untuk perekonomian Indonesia salah satu destinasi paling

popular di Indonesia seperti pulau Bali yang tidak bisa diragukan lagi
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eksistensinya bagi sektor ekonomi dan nama Indonesia di mata dunia
(Rukini  dkk,2015). Perkembangan sektor pariwisata juga memiliki
keterkaitan dengan perdagangan internasional yang dibuktikan melalui
berbagai studi yang pernah dilakukan di sejumlah negara dimana kedua
sektor tersebut memiliki hubungan kausalitas yang positif. Ini berarti sektor
pariwisata dan perdagangan internasional bisa saling mempengaruhi satu

sama lain (Turner & Witt, 2001 dan Kadir & Jusoff, 2010).

Perkembangan pariwisata yang tinggi memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah tujuan wisata menurut Margareni,
dkk (2015). Hal ini sejalan dengan pernyataan dalam penelitian Subrata,
dkk (2015) pembangunan perekonomian di Indonesia mengandalkan sektor
pariwisata, sektor pertanian dan industri menjadi sektor pendukung dalam
perekonomian. Sektor pariwista membawa dampak pada perkembangan
industri lainnya, dimana makanan dan minuman merupakan pengeluaran
terbesar setelah akomodasi (Booth, 1990). Berbagai komponen penunjang
pariwisata dibuat untuk meningkatkan pelayanan terhadap wisatawan,
bahkan ada juga sarana akomodasi yang dilengkapi dengan usaha jasa
pangan seperti hotel dengan fasilitas restoran di dalamnya. Peranan jasa
pangan dalam kepariwisataan sangat penting. Selain sebagai salah satu
unsur dari produk pariwisata (memenuhi kebutuhan wisatawan dalam hal
makan dan minum) juga sebagai unsur promosi atau daya tarik wisatawan

(Sukarsa, 1999:31). Usaha jasa pangan yang menyediakan minuman
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beralkohol adalah hotel, restoran dan bar. Bar adalah suatu tempat usaha
komersial yang ruang lingkup kegiatannya menyediakan minuman
beralkohol dan minuman lainnya untuk umum di tempat usahanya (Sukarsa,
1999:32).

Penelitian yang dilakukan oleh Cerovic dan Horvat (2010)
menyatakan bahwa minuman beralkohol adalah elemen penting dalam
menciptakan belanja wisata dalam industri perhotelan, restoran dan juga
bar. Selanjutnya pariwisata juga membawa pengaruh bagi kehidupan sosial
masyarakat berupa pola tingkah laku meminum minuman beralkohol yang
secara sosial dilihat sebagai pengaruh negatif pariwisata (Frent, 2016).
Walaupun demikian minuman beralkohol telah menjadi salah satu sarana
wajib yang harus disediakan untuk menjamu wisatawan yang hadir untuk
menikmati liburannya di Indonesia. Selain karena faktor permintaan yang
tinggi dan juga budaya dari wisatawan, Kementerian Perdagangan
Indonesia, melalui Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 20/M-
DAG/PER/4/2014 juga menegaskan bahwa kawasan wisata melalui hotel,
restoran, dan bar tetap diperbolehkan untuk menjual minuman beralkohol
untuk umum asalkan pembeli sudah berusia diatas 21 tahun. Minuman
beralkohol merupakan salah satu industri yang mempunyai tempat tersendiri
sebagai salah satu sektor industri yang berkembang di Indonesia selain

sektor lainnya.
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Industri  minuman beralkohol meliputi perusahaan produksi
minuman beralkohol dan perusahaan penjual minuman beralkohol. Dalam
pemenuhan konsumsi terhadap minuman beralkohol, jika terjadi
peningkatan permintaan di dalam negeri yang tidak diimbangi oleh
kemampuan memproduksi akan mendorong terjadinya impor (Aldillah,
2015). Sejalan dengan hal itu Meral and Yasar (2009) menyatakan
kekurangan produksi akan mendorong suatu negara untuk mengimpor.

Impor Minuman Beralkohol Indonesia (Kilogram)
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Gambar 1 Berat Bersih Impor Minuman Beralkohol di Indonesia
Tahun 2015 - 2018

Gambar 1 menunjukkan volume impor minuman beralkohol di
Indonesia pada tahun 2015 - 2018. Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat
bahwa volume impor minuman beralkohol di Indonesia mengalami
kenaikan trend di setiap tahunnya. Kenaikan terbesar terjadi pada tahun
2018 yang dimana kenaikan tersebut sangat besar dibandingkan dengan

tahun-tahun sebelumnya. Kegiatan impor dapat terjadi akibat kurangnya
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daya saing produk dalam negeri terhadap produk dari luar negeri (Ningsih
dan Kurniawan, 2016).

Indonesia sendiri memulai awal produksi minuman beralkohol pada
tahun 1931 yang dimana tahun tersebut merupakan tahun berdirinya pabrik
bir pertama yang Indonesia miliki yaitu pabrik bir Heiniken di Surabaya.
Pabrik tersebut didirikan dengan harapan dapat meringankan beban impor
yang dimiliki Indonesia karena terus-menerus mendatangkan minuman
beralkohol dai luar negeri dalam jumlah banyak. Masyarakat lokal
sesungguhnya telah mengenal minuman beralkohol yang di produksi oleh
masyarakat sendiri dan dikenal dengan nama arak. Berbagai macam sebutan
atau nama arak telah dikenal masyarakat seperti ciu, arak pantai, arak bali,
dan lain sebagainya (Anwari, 2015). Batubara dan Saskara pada tahun 2015
juga menjelaskan bahwa kendala selera konsumen dalam negeri terhadap
produk impor juga akan dapat menyebabkan peningkatan impor.

Gambar 2 merupakan perbandingan antara berat bersih impor
minuman beralkohol di Indonesia dengan jumlah kedatangan wisatawan
mancanegara ke Indonesia pada tahun 2016. Menurut Oka A.Yoeti (2008),
Seasonal in tourism memiliki arti bahwa industri pariwisata sangat
dipengaruhi oleh musim, bila pada masa musim liburan (peak season)
semua kapasitas akan terjual habis dan sebaliknya pada masa musim libur
selesai (off-season) semua kapasitas terbengkalai karena sepi pengunjung.

Kamar-kamar hotel kosong, restoran dan taman rekreasi sepi pengunjung.
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Hal tersebut juga berarti bahwa seasonal atau musiman pada pariwisata

berpengaruh terhadap aktivitas perekonomian di kawasan pariwisata.

Perbandingan Jumlah Impor dan
Kedatangan Wisatawan Mancanegara
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Gambar 2  Perbandingan Impor Minuman Beralkohol (Kilogram)

dengan Jumlah Kedatangan Wisatawan Mancanegara
(Orang) Tahun 2016

Seasonal atau musiman pada pariwisata khususnya peak season
yang jatuh pada bulan berlibur bagi wisatawan seperti musim liburan
summer atau winter akan mendorong wisatawan untuk meningkatkan
konsumsi nya, karena motif berkunjung dari wisatawan pada saat peak
season adalah untuk bersenang-senang dan menikmati waktu luang yang
dimiliki atas liburan pada musim atau perayaan hari raya tertentu.
Pernyataan tersebut juga didukung oleh data yang dirilis pada publikasi
Badan Pusat Statistika, yang dituangkan pada gambar 1.2 dimana pada
tahun 2016 kenaikan volume impor minuman beralkohol di Indonesia

mengalami kenaikan yang sangat tinggi pada bulan November-Desember,
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dimana pada saat itu merupakan winter season atau puncak masa liburan
musim dingin untuk wisatawan mancanegara yang negara asalnya menganut
empat musim, pada saat itu juga merupakan liburan hari raya Natal dan

tahun baru.

Jika peak season meningkatkan konsumsi wisatawan, off season
malah berlaku sebaliknya, pada saat off season atau saat musim berlibur
bagi wisatawan telah wusai, konsumsi dari wisatawan dan kegiatan
perekonomian di daerah pariwisata akan lesu. Kembali dibuktikan oleh data
yang dirilis pada publikasi Badan Pusat Statistika, data impor minuman
beralkohol dari tahun 2015-2018 setiap bulan Februari memiliki jumlah
yang paling sedikit jika dibandingkan dengan bulan November atau
Desember, karena pada saat bulan Februari merupakan off season atau
karena bulan Februari jumlah wisatawan mancanegara sedikit akibat di

bulan tersebut tidak ada event dan perayaan musim tertentu.

Permintaan akan minuman beralkohol sebagaian besar berasal dari
permintaan wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia. Tingginya
kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia akan memberikan dampak
pada permintaan minuman beralkohol yang dalam hal ini berarti
meningkatkan volume impornya. Kegiatan impor ini akan memunculkan
tarif impor sebagai beban biaya untuk barang-barang yang melewati batas
negara (Hadi, 2000 : 65). Menurut Marks dan Rahardja (2012) tarif impor

minuman beralkohol merupakan tarif impor yang paling tinggi di Indonesia
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yang dapat mencapai 150 persen dari harga aslinya. Meskipun demikian,
impor minuman beralkohol tetap dilakukan akibat permintaan yang tinggi
terhadap impor hal ini terkait dengan persepsi para pengelola hotel dan
restoran yang tetap memilih minuman beralkohol impor untuk dijual karena
dianggap memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan minuman
beralkohol produksi lokal (Oka Suryawardani et al, 2014).

Sektor pariwisata yang mendatangkan wisatawan mancanegara
masuk ke dalam negeri memberikan pengaruh positif terhadap perdagangan
internasional (Kadir dan Jusoff , 2010). Hal ini didukung oleh pernyataan
dari Nizar (2013) bahwa dalam jangka pendek maupun jangka panjang
kedatangan wisatawan mancanegara ke Indonesia memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap kegiatan ekspor dan impor yang dalam hal
ini merujuk pada volume impor minuman beralkohol. Dalam penelitian
Widya Dharma dan Martini Dewi (2017) menyatakan peningkatan
kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor
minuman beralkohol. Ini berarti semakin tinggi kunjungan wisatawan
semakin meningkat volume impor minuman beralkohol.

Gambar 3 merupakan jumlah cadangan devisa yang dimiliki oleh
Indonesia pada tahun 2015 sampai 2018. Indikator yang sangat penting
dalam menunjukan kuat dan lemahnya fundamental ekonomi dari suatu
negara ialah cadangan devisa. Cadangan devisa memiliki peran yang sangat

penting pula pada perdagangan internasional suatu negara, karena tanpa
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cadangan devisa yang cukup suatu negara tidak bisa memenuhi kebutuhan
untuk impor, pembayaran utang serta menjaga negara dari goncangan yang

terjadi pada suatu perekonomian (Juniarta,2010:34).

Cadangan Devisa Indonesia (Miliar Dollar Amerika
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Gambar 2  Jumlah Cadangan Devisa yang Dimiliki Indonesia Tahun
2015-2018

Kelebihan cadangan devisa memiliki peran penting dalam
mengurangi fluktuasi nilai tukar dan mendorong kemajuan ekonomi suatu
negara (Rizvi et al. 2011). Masuknya barang atau komoditi tertentu ke suatu
negara yang kita kenal dengan istilah impor sangat ditentukan dengan
cadangan devisa yang dimiliki oleh negara tujuan impor tersebut.
Pernyataan tersebut didukung oleh Sultan (2011:70) yang menyatakan jika
cadangan yang dimiliki oleh suatu negara secara signifikan lebih tinggi,
maka negara akan memiliki lebih kapasitas untuk mengimpor suatu barang
atau komoditi. Yang berarti bahwa jika Indonesia memiliki cadanan devisa

yang meningkat tiap tahunnya maka impor di Indonesia juga akan terus
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meningkat tiap tahunnya khususnya pada impor minuman beralkohol karena
mengikuti perkembangan cadangan devisa yang dimiliki oleh Indonesia.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jimmy pada
tahun 2013 yang menyatakan salah satu sumber pembiayaan yang sangat
penting dalam perdagangan internasional adalah cadangan devisa. Maka
dapat dikatakan cadangan devisa dan impor dari suatu negara memiliki
hubungan yang positif karena semakin tinggi cadangan devisa yang dimiliki
oleh suatu negara akan memungkinkan suatu negara tersebut untuk
mmengimpor lebih banyak barang ke dalam negeri guna memenuhi
kebutuhan dalam negeri.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut; 1) Untuk menganalisis pengaruh Seasonal In
Tourism, Jumlah Kedatangan Wisatawan Mancanegara, Cadangan Devisa
dan Kurs Dollar Amerika Serikat secara simultan terhadap Impor Minuman
Beralkohol di Indonesia pada tahun 2015-2018. 2) Untuk menganalisis
Seasonal In Tourism, Jumlah Kedatangan Wisatawan Mancanegara,
Cadangan Devisa dan Kurs Dollar Amerika Serikat secara parsial terhadap
Impor Minuman Beralkohol di Indonesia pada tahun 2015-2018. 3) Untuk
menganalisis variabel manakah di antara Seasonal In Tourism, Jumlah
Kedatangan Wisatawan Mancanegara, Cadangan Devisa dan Kurs Dollar
Amerika Serikat yang paling dominan mempengaruhi Impor Minuman

Beralkohol di Indonesia pada tahun 2015-2018.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersumber dari data sekunder yaitu data time series
tiap bulan yang dimulai dari tahun 2015 hingga 2018. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi pada publikasi Badan Pusat Statistik dan
publikasi Bank Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara observasi non pasrtisipan. Teknik pengumpulan
data ini dilakukan dengan cara peneliti hanya sebagai pengamat
independen dan tidak terlibat langsung (Sugiyono, 2012).

Keberadaan minuman beralkohol di Indonesia disebabkan oleh
beberapa faktor yang salah satunya adalah budaya dan pariwisata.
Pariwisata telah menjadi bagian yang mendukung keberlangsungan
perdagangan yang berkaitan dengan kebutuhan wisatawan dimana salah
satunya adalah penyediaan minuman beralkohol. Menurut Oka A.Yoeti
(2008). Seasonal in tourism memiliki arti bahwa Industri pariwisata sangat
dipengaruhi oleh musim, bila pada masa musim liburan (peak season)
semua kapasitas akan terjual habis dan sebaliknya pada masa musim libur
selesai (off-season) semua kapasitas terbengkalai karena sepi pengunjung.
Kamar-kamar hotel kosong, restoran dan taman rekreasi sepi pengunjung.
Hal tersebut juga berarti bahwa seasonal atau musiman pada pariwisata
berpengaruh terhadap aktivitas perekonomian di Kawasan pariwisata.

Seasonal atau musiman pada pariwisata khususnya peak season yang jatuh
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pada bulan berlibur bagi wisatawan seperti musim liburan summer atau
winter akan mendorong wisatawan untuk meningkatkan konsumsi nya,
karena motif berkunjung dari wisatawan pada saat peak season adalah untuk
bersenang-senang dan menikmati waktu luang yang dimiliki atas liburan

pada musim atau perayaan hari raya tertentu.

Indonesia merupakan negara yang mengandalkan sektor pariwisata
untuk meningkatkan pendapatan dan cadangan devisa negara. Berkaitan
dengan hal itu aktivitas yang dilakukan oleh wisatawan dalam berkonsumsi
akan memberikan dampak pada peningkatan permintaan terhadap produk-
produk pariwisata. Dalam hal ini wisatawan lokal maupun mancanegara
merupakan konsumen bagi produk-produk pariwisata yang bukan saja
pertunjukan dan keindahan alam, namun juga makanan dan minuman.
Minuman beralkohol merupakan produk penunjang pariwisata yang sangat
umum ditawarkan dalam setiap hotel, restoran dan bar yang ada di daerah
pariwisata. Sebagai produk impor, minuman beralkohol mendapatkan
permintaan besar dari kuantitas wisatawan yang berkunjung ke dalam
negeri.

Keterkaitan antara pariwisata dengan perdagangan internasional
telah dibuktikan melalui berbagai studi yang pernah dilakukan di sejumlah
negara dimana kedua sektor tersebut memiliki hubungan kausalitas yang
positif. Artinya, kedua sektor tersebut bisa saling mempengaruhi satu sama

lain (Turner & Witt, 2001). Menurut Kadir dan Jusoff (2010) Sektor
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pariwisata yang mendatangkan wisatawan mancanegara masuk ke dalam
negeri memberikan pengaruh positif terhadap perdagangan internasional. Ini
berarti konsumsi yang dilakukan oleh wisatawan mancanegara akan
meningkatkan kegiatan perdagangan internasional dalam bentuk ekspor
maupun impor sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan wisatawan di
dalam negeri. Hal yang sama dinyatakan dalam penelitian yang dilakukan
oleh Nizar (2013) dimana dalam jangka pendek maupun jangka panjang
kedatangan wisatawan mancanegara ke Indonesia meberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap kegiatan ekspor dan impor.

Umumnya daerah tujuan wisata akan memerlukan minuman
beralkohol sebagai komoditas penunjang pariwisata dalam tempat hiburan,
jika produk dalam negeri belum mampu memenuhi kebutuhan tersebut
maka produk minuman beralkohol akan di datangkan melalui impor dari
luar negeri.Penelitian yang dilakukan oleh Loke dan Leung (2013) bahwa
untuk memenuhi kebutuhan pariwisata, sebesar 88,4 persen makanan yang
tersedia di Hawai bersumber dari impor. Selanjutnya Fischer dan Gil-Alana
(2009) menyatakan bahwa pariwisata menghasilkan suatu permintaan akan
produk impor yaitu wine, dalam hal ini wine merupakan salah satu

minuman beralkohol golongan B.

Cadangan devisa dalam jumlah yang cukup adalah salah satu
jaminan untuk mencapai stabilitas moneter dan makroekonomi pada suatu

negara. Cadangan devisa memiliki peran yang sangat penting pada suatu
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negara guna perdagangan internasional karena memiliki keperluan untuk
membiayai impor, pembayaran utang seta menjaga perekonomian negara
Kita dari goncangan yang terjadi pada perekonomian (Juniarta, 2010:34).
Menurut Jimmy pada tahun 2013, salah satu sumber pembiayaan yang
sangat penting dalam perdagangan internasional adalah cadangan devisa.
Dapat dikatakan bahwa cadangan devisa memiliki hubungan positif
terhadap perdagangan internasional khususnya impor. Pernyataan ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sultan pada tahun 2011,
dimana menyatakan bahwa cadangan devisa merupakan faktor penting dari
permintaan impor terutama bagi negara berkembang, karena cadangan
devisa adalah satu-satunya alat tukar di pasar internasional yang bertindak
sebagai kendala bagi negara-negara berkembang untuk mengimpor barang
dan jasa yang diperlukan. Hubungan positif antara cadangan devisa
terhadap impor juga didukung oleh indrayani pada penelitiannya di tahun
2011 yang menyatakan bahwa, Cadangan devisa berpengaruh positif dan
signifikan terhadap impor. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
kemampuan negara pengimpor rendah dan tidak bisa memenuhi kebutuhan
dalam negeri sehingga pemerintah mengambil kebijakan impor untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat dan menjaga ketahanan pangan yang pada

penelitian ini kebutuhan yang dimaksud ialah minuman beralkohol.

Selain cadangan devisa permintaan minuman beralkohol impor juga

dipengaruhi oleh harga barang. Sesuai dengan teori permintaan, terdapat
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hubungan antara permintaan dengan harga yang dalam hal ini merujuk pada
kurs atau nilai tukar mata uang. Kurs atau nilai tukar mata uang adalah
perbandingan harga suatu mata uang terhadap mata uang lain (Salvatore,
2014b:61). Nilai kurs dollar Amerika Serikat akan mempengaruhi harga
barang yang dijual di dalam negeri tidak terkecuali harga minuman
beralkohol. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Genc dan Artar
(2014) menyatakan bahwa terdapat hubungan ekspor-impor di negara
berkembang pada jangka Panjang. Hal ini digambarkan dalam kasus di
India, dimana peningkatan nilai tukar mata uang Rupee India menyebabkan
peningkatan impor di negara tersebut (Afshan dan Batul, 2014). Hal yang
sama dinyatakan oleh Agus Indrawan dan Widanta (2015) bahwa kurs
dollar Amerika Serikat berpengaruh negatif terhadap impor kendaraan
bermotor ke Indonesia. Ini berarti ketika kurs dollar Amerika Serikat
menguat terhadap Rupiah maka volume impor akan menurun, dan jika kurs
dollar Amerika Serikat melemah terhadap Rupiah maka volume impor akan
meningkat. Sehingga antara kurs dollar Amerika Serikat dengan volume
impor memiliki hubungan yang negatif. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Abdurahman dan Wita Kesumajaya (2014) dimana
menunjukkan hasil secara parsial Kurs Dollar Amerka Serikat berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap impor menurut Abdurahman dan Wita

Kesumajaya (2014).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model regresi berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel independen dengan

variabel dependen.

Tabel 1 Hasil Output SPSS Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)  -49.697 16.622 -2.990 .005
Seasonal .391 .073 400 5.379  .000
Log Wisman 1.701  .847 318 2.007 .051
Log Cadev 5585 1.968 .386 2.838  .007
Log_Kurs 3.978 3.116 .145 1.277  .209

a. Dependent Variable: Log_ Impor
Sumber: Output SPSS 26, data sekunder diolah 2020

Berdasarkan hasil dari Coefficients* di atas dapat dikembangkan
dengan menggunakan model persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Di = seasonal in tourism

X1 = jumlah kedatangan wisatawan mancanegara
X2 = cadangan devisa

Xz = kurs dollar AS

Y = impor minuman beralkohol
Impor minuman beralkohol (Y) = o + b1Dit+ b2X1t+ h3X2t+ b4X3t+ e

apabila nilai pada tabel diatas disubsitusikan maka akan diperoleh nilai

sebagai berikut:
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(Y) = -49,697 + 0,391Di + 1,701X1 + 5,585X2 + 3,978X3 + €
Rumus diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar -49,697 memiliki arti jika diasumsikan seluruh
variabel independen konstan, maka impor minuman beralkohol di
Indonesia (Y) menurun sebesar 49,697%.

2. Koefisien regresi dari seasonal in tourism (Di) adalah 0,391 memiliki
arti bahwa terdapat perbedaan impor minuman beralkohol di Indonesia
pada off season dan peak season. Jika pada bulan tertentu merupakan
peak season maka jumlah impor minuman beralkohol di Indonesia (Y)
meningkat sebesar 0,391% dengan asumsi variabel independen lainnya
konstan. Dapat dilihat dari tabel diatas, seasonal in tourism memiliki
tren yang positif, hal ini berarti setiap kenaikan seasonal in tourism
pada periode peak season akan menaikkan impor minuman beralkohol
di Indonesia.

3. Koefisien regresi dari jumlah kedatangan wisatawan mancanegara (X1)
adalah 1,701 memiliki arti bahwa setiap adanya peningkatan jumlah
kedatangan wisatawan mancanegara sebesar 1% akan menyebabkan
peningkatan pada impor minuman beralkohol di Indonesia (Y) sebesar
1,701% dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. Dapat
dilihat dari tabel diatas, jumlah kedatangan wisatawan memiliki tren
yang positif, hal ini berarti setiap kenaikan jumlah kedatangan

wisatawan akan menaikkan impor minuman beralkohol di Indonesia.
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4. Koefisien regresi dari cadangan devisa (X2) adalah 5,585 memiliki arti
bahwa setiap adanya peningkatan cadangan devisa sebesar 1% akan
menyebabkan peningkatan pada impor minuman beralkohol di
Indonesia (Y) sebesar 5,585% dengan asumsi variabel independen
lainnya konstan. Dapat dilihat dari tabel diatas, cadangan devisa
memiliki tren yang positif, hal ini berarti setiap kenaikan cadangan
devisa akan menaikkan impor minuman beralkohol di Indonesia.

5. Koefisien regresi dari kurs dollar Amerika Serikat (X3) adalah 3,978
memiliki arti bahwa setiap adanya peningkatan kurs dollar Amerika
Serikat sebesar 1% akan menyebabkan peningkatan pada impor
minuman beralkohol di Indonesia (Y) sebesar 3,978 % dengan asumsi
variabel independen lainnya konstan. Dapat dilihat dari tabel diatas,
cadangan devisa memiliki tren yang positif, hal ini berarti setiap
kenaikan kurs dollar Amerika Serikat akan menaikkan impor minuman
beralkohol di Indonesia.

Pengaruh Seasonal In Tourism (Di) Terhadap Impor Minuman
Beralkohol (Y)

Variabel seasonal in tourism (Di) pada penelitian ini menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap impor minuman beralkohol ().
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Turner &Witt pada tahun 2001 yang menyatakan bahwa pariwista dan
perdagangan internasional khususnya impor saling mempengaruhi. Ketika

peak season atau musim wisata para wisatawan akan datang dalam jumlah
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yang tinggi dan cenderung untuk berlibur dan bersenang-senang. Wisatawan
sendiri datang berkunjung ke negara tujuan dilatarbelakangi oleh berbagai
motif, ada yang datang berkunjung untuk tujuan pekerjaan, mengunjungi
keluarga, dan memang untuk berlibur. Wisatawan yang berkunjung dengan
motif untuk berlibur dan bersenang-senang biasanya cenderung datang pada
saat peak season karena pada saat musim ini bertepatan dengan perayaan
dan puncak dari suatu musim tertentu seperti summer atau winter season,
dan wisatawan dengan motif berlibur lah yang akan cenderung berkonsumsi
lebih banyak daripada motif lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Raul
Hernandez-Martin pada tahun 2007 menyebutkan bahwa, ketika permintaan
yang muncul dari konsumsi pariwisata seperti minuman beralkohol oleh
wisatawan tinggi dan tidak diikuti dengan persediaan yang mencukupi maka
akan mendorong tingkat arus impor yang tinggi.

Pengaruh Jumlah Kedatangan Wisatawan Mancanegara (X1) terhadap
Impor Minuman Beralkohol (Y)

Variabel jumlah kedatangan wisatawan mancanegara (X1) pada
penelitian ini menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap impor
minuman beralkohol (). Hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kadir dan Jusof pada tahun 2010 yang
menyatakan bahwa sektor pariwisata yang mendatangkan wisatawan
mancanegara ke dalam negeri memiliki pengaruh yang positif terhadap
perdagangan internasional. Pernyataan tersebut juga kembali didukung oleh

penelitian yang dilakukan oleh Nizar (2013) dimana penelitian tersebut
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membuktikan dalam jangka panjang maupun pendek kedatangan wisatawan
mancanegara ke Indonesia memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap aktivitas perdagangan internasional khususnya impor. Berdasarkan
hasil penelitian dan juga hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
apabila suatu negara memiliki jumlah kedatangan wisatawan mancanegara
yang tinggi, maka potensi dari suatu negara tersebut untuk mengimpor suatu
komoditi penunjang kepariwisataan Kkhususnya minuman beralkohol
sangatlah tinggi. Semakin tinggi jumlah pariwisata yang datang ke
Indonesia maka akan mendorong industri pariwisata untuk terus berbenah
dan memanjakan wisatawan Yyang berkunjung, termasuk dengan
menyediakan kebutuhan yang dibutuhkan oleh wisatawan dan dapat
mendorong terjadinya perdagangan internasional khususnya impor karena
terkadang apa yang dibutuhkan oleh wisatawan tidak selalu bisa dipenuhi di
dalam negeri contohnya saja minuman beralkohol yang sesuai dengan

kualitas yang diinginkan oleh wisatawan.

Pengaruh Cadangan Devisa (X2) terhadap Impor Minuman Beralkohol
(Y)

Variabel jumlah cadangan devisa (X2) menunjukkan pengaruh positif
dan signifikan terhadap impor minuman beralkohol (Y). Hasil penelitian ini
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh juniantara pada tahun
2011, dimana cadangan devisa memiliki hubungan yang positif dan
signifikan. Pernyataan tersebut kembali didukung oleh penelitian Indrayani

(2011) yang menyatakan bahwa cadangan devisa berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap impor. Dapat disimpulkan dari hasil penelitian dan juga
penelitian sebelumnya bahwa semakin tinggi cadangan devisa yang dimiliki
oleh suatu negara, maka akan memungkinkan suatu negara tersebut untuk
mengimpor suatu komoditi dari perdagangan internasional guna memenuhi
kebutuhan dalam negeri. Suatu negara tentu saja tidak akan terlepas dari
berbagai aktivitas dari perdagangan internasional khususnya impor, maka
dari itu sangat penting tentunya bagi setiap negara Khususnya seperti
Indonesia yang tidak terlepas dari kegiatan impor untuk memastikan
cadangan devisa yang dimiliki cukup agar stabilitas perekonomiannya tetap

terjaga.

Pengaruh Kurs Amerika Serikat (X3) terhadap Impor Minuman
Beralkohol (Y)

Variabel kurs dollar Amerika Serikat (X3) pada penelitian ini
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap impor minuman
beralkohol (). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Imam pada tahun 2013 yang menyatakan bahwa tingkat kurs
dollar tidak berpengaruh signifikan terhadap impor barang konsumsi di
Indonesia. Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Singgih dan Sudirman
pada tahun 2014 yang menemukan kesimpulan serupa bahwa, kurs dollar
tidak berpengaruh signifikan terhadap impor jagung Indonesia. Kurs dollar
Amerika Serikat tidak memiliki pengaruh yang signifikan karena walaupun
memiliki hubungan yang negatif terhadap barang-barang impor kurs dollar

memiliki hubungan yang positif terhadap jumlah kunjungan wisatawan
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menurut Widhi Astawa pada tahun 2015, Seperti yang kita ketahui
wisatawan mancanegara adalah konsumen tertinggi pada minuman
beralkohol impor sehingga kurs dollar Amerika Serikat tidak dapat
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap impor minuman beralkohol
ke Indonesia. Badan pusat statistik pada tahun 2016 merilis data survei
sosial dan ekonomi dimana data tersebut menyebutkan bahwa konsumsi
minuman beralkohol Indonesia per kapita hanya sekitar 250ml atau
seperempat liter saja per tahun. Hal tersebut menegaskan bahwa yang
mengkonsumsi minuman beralkohol impor di Indonesia adalah didominasi
oleh wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia. Ketika kurs dollar
Amerika Serikat meningkat terhadap rupiah Indonesia hal ini akan
mendorong kenaikan jumlah kedatangan wisatawan mancanegara, dan
ketika wisatawan mancanegara lebih banyak datang berkunjung ke
Indonesia tentunya hal ini akan mendorong permintaan terhadap minuman

beralkohol impor akan naik juga.

SIMPULAN

1. Seasonal in tourism, jumlah kedatangan wisatawan mancanegara,
cadangan devisa dan kurs dollar amerika serikat secara simultan
berpengaruh terhadap impor minuman beralkohol di Indonesia pada

tahun 2015-2018.
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2. Seasonal in tourism, jumlah kedatangan wisatawan mancanegara, dan
cadangan devisa berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor
minuman beralkohol di Indonesia pada tahun 2015-2018, sedangkan
kurs dollar Amerika Serikat tidak berpengaruh signifikan terhadap
impor minuman beralkohol di Indonesia pada tahun 2015-2018.

3. Variabel yang paling berpengaruh terhadap impor minuman beralkohol
di Indonesia pada tahun 2015-2018 adalah seasonal in tourism.

SARAN

Berdasarkan simpulan tersebut maka saran dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Seperti yang kita ketahui minuman beralkohol merupakan minuman yang
dapat berdampak buruk bagi masyarakat dan apabila dikonsumsi secara
berlebihan dapat menyebabkan timbulnya suatu penyakit tertentu. Penulis
berharap kedepannya agar pemerintah pusat maupun daerah agar dapat
menentukan regulasi yang lebih baik lagi tentang minuman beralkohol agar
dapat berdampak positif pada perekonomian Indonesa.
2. Indonesia memiliki beragam kebudayaan yang sangat kaya dan tentu di
satu daerah dengan daerah yang lainnya memiliki kebiasaan yang berbeda,
terdapat sebagian daerah yang menjadikan minuman beralkohol sebagai
bagian dari budaya dan sarana upacara adat. Peneliti menyarankan agar
pemerintah dapat membantu memberdayakan hasil industri minuman

beralkohol asli Indonesia yang memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri
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agar dapat bersaing dan dapat disediakan untuk menjamu wisatawan yang
datang berkunjung ke Indonesia.
3. Peneliti juga menyarankan kepada pemilik akomodasi wisata mau
membantu dan mendukung industri lokal dengan cara ikut serta dalam
menyediakan produk minuman beralkohol lokal sebagai kontribusi kepada
masyarakat lokal di tempat usaha masing-masing. Regulasi dan cukai bea
masuk minuman beralkohol di Indonesia terus ditingkatkan guna meredam
konsumsi minuman beralkohol impor dan melindungi industri lokal. Peneliti
juga menemukan kebijakan pemerintah daerah Bali yang baru ini
melegalkan minuman beralkohol jenis Arak. Sehingga peneliti kembali
menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat membuat penelitian
tentang efektivitas kebijakan pemerintah baik di daerah maupun pusat, agar
dapat diikuti jika efektif oleh daerah lain yang memiliki karakteristik yang
sama. Terakhir peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat
menyempurnakan penelitian ini dengan alat analisis yg lebih baik lagi.
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